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The objective of this study was to examine the general condition of 
Chaetodontidae fish in North Salawati and South Batanta Districts, i.e. 
species composition and number of species, abundance and density of 
individuals, as well as ecological indices.  Data were collected by using 
Visual Census method with a 70 m-transect, width 2.5 m to the left and 2.5 
m to the right. Therefore, the total area observed was 350 m2. This study 
found 6 (six) genera with 32 species and total abundance of 791 
individuals, Chaetodon, Chelmon, Coradion, Heniochus, Hemitaurichthys 
and Forcipiger.  Based on number of species, the studied area had highly 
diverse coral fish species.  Chaetodon lunulatus and C. kleinii were the 
most species found with the highest number of individuals. Station KBS01 
had highest number of species and individual abundance. Diversity index 
was 2 < H’ < 3 meaning that the coral fish communities in both districts 
were stable. 




Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengkaji kondisi 
existing ikan karang famili chaetodontidae di Kecamatan Salawati Utara 
dan Kecamatan Batanta Selatan, yaitu komposisi dan jumlah spesies, 
kelimpahan individu, dan indeks ekologi. Pengambilan data dilakukan 
menggunakan metode Sensus Visual dengan panjang garis transek 70 m, 
lebar pengamatan 2,5 meter ke kiri dan 2,5 meter ke kanan.  Dengan 
demikian, luas areal pengamatan adalah 350 m2. Penelitian ini 
menemukan  6 (enam) genera dengan 32 spesies dan kelimpahan individu 
total 791 individu terdiri dari Chaetodon, Chelmon, Coradion, Heniochus, 
Hemitaurichthys dan Forcipiger dengan 32 spesies. Oleh Karena itu, 
wilayah ini  memiliki keanekaragaman jenis ikan karang yang tinggi dimana 
Chaetodon lunulatus dan C. kleinii  paling sering ditemukan dengan jumlah 
individu tertinggi.   Stasiun KBS01 memiliki jumlah spesies dan kelimpahan 
individu tertinggi. Nilai indeks keanekaragaman berada pada kisaran    2 < 
H’< 3 yang berarti bahwa komunitas ikan karang di kecamatan ini  
dinyatakan stabil.   
 




Ikan karang adalah salah satu 
kelompok terbesar dari biota yang 
berasosiasi dengan terumbu karang. 
Sebagai biota asosiasi, ikan karang 
family Chaetodontidae akan merespon 
perubahan kondisi yang terjadi pada 
ekosistem terumbu karang melalui 
perubahan komunitasnya, sehingga 
secara ekologis keberadaan kelompok 
ikan ini dapat dijadikan sebagai salah 
satu parameter untuk menilai 
kesehatan ekosistem terumbu karang.  
Kecamatan Salawati Utara dan 
Kecamatan Batanta Selatan 
merupakan dua kecamatan di 
Kabupaten Raja Ampat yang terletak di 
jantung pusat segitiga karang dunia 
(Coral Triangle) dan merupakan pusat 
keanekaragaman hayati laut tropis 
terkaya di dunia saat ini.  Raja Ampat 
memiliki kekayaan dan keunikan 
spesies yang tinggi, termasuk ikan 
karang.  Salah satu kelompok ikan 
karang yang menjadi Famili 
Chaetodontidae ekologis kondisi 
terumbu karang yaitu Famili 
Chaetodontiade.    
Tujuan penelitian ini secara 
umum adalah untuk mengkaji kondisi 
existing ikan karang famili 
chaetodontidae di Kecamatan Salawati 
Utara dan Kecamatan Batanta Selatan.  
Tujuan  khususnya,  meliputi : 1). 
Menganalisis komposisi dan jumlah 
spesies, kelimpahan individu, dan 2). 
Menganalisis indeks ekologi komunitas.  
TINJAUAN PUSTAKA 
Keberadaan komunitas ikan 
karang di suatu terumbu sangat perlu 
diketahui, melihat peranan dan 
fungsinya secara alamiah dan bagi 
kehidupan manusia.  Perlu adanya 
tindakan pengelolaan dan pemanfaatan 
yang lestari,  dengan melihat potensi 
ikan karang pada suatu areal/kawasan 
terumbu karang.  Risk (1972)  dalam 
Rondonuwu (2014) menyatakan, 
keragaman dan kelimpahan ikan 
karang semakin meningkat dengan 
semakin kompleksnya habitat karang. 
Secara umum, ikan karang akan 
menyesuaikan pada lingkungannya. 
Setiap spesies memperlihatkan 
preferensii/kecocokan habitat yang 
tepat yang diatur oleh kombinasi faktor 
ketersediaan makanan, tempat 
berlindung dan variasi parameter fisik. 
Sejumlah besar spesies ditemukan 
pada terumbu karang adalah refleksi 
langsung dari besarnya kesempatan 
yang diberikan habitat.   Ikan akan 
memberikan respons terhadap struktur 
habitat, yang akan mempengaruhi 
distribusi dan kelimpahannya (Allen dan 
Steene, 1996).   
Ikan karang famili 
Chaetodontidae disebut juga ikan kupu-
kupu (Butterflyfish) yang dikenal karena 
memiliki pola warna cemerlang dengan 
bentuk beragam dan variasi ruang 
spesifik serta gerakan renang yang 
anggun dan tenang.  Ikan ini sering 
dijadikan ikan hias aquarium laut dan 
objek penyelaman. Ikan 
Chaetodontidae terdistribusi pada 
daerah terumbu karang karena mereka 
mempunyai hubungan yang erat 
dengan terumbu karang.  Salah satu 
genus dalam Famili Chaetodontidae 
yang paling banyak spesies yaitu genus 
Chaetodon. 
Famili Chaetodontidae di seluruh 
dunia diwakili oleh 113 spesies (Allen 
dan Sheene, 1987) dan 116 spesies di 
lautan tropik (Randal et al., 1990) 
sedangkan Kuiter (1992) menyatakan 
sekitar 120 spesies terdapat di semua 
laut tropis dan sub tropis dengan 
Chaetodon sebagai genus terbesar. 
Ikan Chaetodontidae bersifat diurnal 
dan pada malam hari mencari tempat 
perlindungan dekat dengan permukaan 
terumbu karang. Umumnya mereka 
kembali ke tempat tidurnya 10 menit 
menjelang matahari terbenam dan 
beristirahat di bawah batu karang 8 
menit setelah matahari terbenam.  
Chaetodontidae merupakan pemakan 
polip karang, invertebrata bentik kecil, 
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telur ikan, algae dan zooplankton 
(Burgess’s et al., 1990); Myers, 1991; 
Kuiter, 1992; Randall et al, 1990), 
sehingga distribusi, kelimpahan dan 
keanekaragaman jenis dari kelompok 
ikan ini merupakan bioindikator 





Penelitian dilaksanakan di 
wilayah terumbu karang  di Kecamatan 
Salawati Utara dan Kecamatan Batanta 
Selatan, Kabupaten Raja Ampat, 
Provinsi Papua Barat.  Masing-masing 
kecamatan terdiri dari 6 stasiun. 
 
Tabel 1. Stasiun penelitian  






















SUBS 01 0°59'41,136" 131°7'59,232" Pulau Warir  
SUBS 02 0°55'33,924" 131°7'29,244" P. Jefman 
SUBS 03 0°57'30,96" 131°8'40,776" P. Mataan 
SUBS 04 0°55'35,904" 131°3'28,728" P. Kapatlap 
SUBS 05 0°53'41,46" 131°1'36,804" P. Senapan 






















SUBS 07 0°50'45,924" 130°52'50,232" Desa Yenanas 
SUBS 08 0°47'59,28" 130°54'37,116" Desa Amdui 
SUBS 09 0°45'42,228" 130°51'8,28" 
Tanjung 
Alauket 
SUBS 10 0°45'18,828" 130°46'15,528" P. Peev 
SUBS 11 0°46'28,164" 130°40'9,444" P. Run 
SUBS 12 0°48'7,2" 130°38'41,388 P. Insaway 









Gambar 1.  Peta lokasi penelitian 
 
 
Pengambilan data dilakukan 
hanya pada 1 (satu) kedalaman yaitu 
pada punggung terumbu karang 5m - 
7m.  Penentuan wilayah ini dengan 
asumsi bahwa kondisi terumbu karang 
yang paling bagus berada pada 
punggung terumbu. Pengambilan data 
dilakukan dengan menggunakan 
  JurnalIlmiahPlatax                Vol. 5:(1), Januari  2017           ISSN: 2302-3589 
100 
http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax 
metode Sensus Visual yang 
dikembangkan oleh English et al 
(1997).   Panjang garis transek 70 m 
dengan lebar pengamatan 2,5 meter ke 
kiri dan 2,5 meter ke kanan.  Dengan 
demikian luas areal pengamatan 
adalah 350 m2.   Setelah  transek  
terpasang peneliti  menunggu  
beberapa  menit sebelum  melakukan  
proses  sensus visual.  Selain  
melakukan  pendataan jenis  dan  
jumlah  individu  ikan  karang, dilakukan  
juga  pemotretan  terhadap jenis-jenis  
yang  ada  di  setiap  lokasi, 
menggunakan  kamera  bawah  air  dan 
selanjutnya diidentifikasi mengacu pada 
beberapa  literature :  Allen  et  al  
(2003); Allen (1997);  Myers  (1991); 





a).  Indeks Keanekaragaman 
      Untuk menganalisis 
keanekaragaman spesies ikan karang 
mengikuti Formulasi Shannon-Wiener 
(Krebs, 2014) : 
 
                ……………………(1) 
 





H’        =   Indeks keanekaragaman 
S         =  Jumlah spesies 
pi         =  Proporsi jumlah individu 
spesies ke-i terhadap jumlah 
individu seluruh spesies (s)  
ni =  Jumlah individu dalam 
spesies ke-i. 
N =  Jumlah individu seluruh 
spesies (s)  
 
b).  Indeks Dominasi  
      Indeks Dominasi Spesies Ikan 
Chaetodontidae dihitung dengan 
menggunakan indeks Simpson (Krebs, 
2014).  
D =  pi 2 ……………………...(2) 
Dimana,  
D   =  Indeks dominasi 
pi   =  ni/N 
A    = Luas areal pengamatan (Ha) 
 
Untuk melihat perbedaan 
komunitas ikan karang pada 2 pulau 
yang berbeda dianalisis dengan 
analisis uji t.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ikan karang dari famili 
Chaetodontidae sebagai spesies Famili 
Chaetodontidae yang ditemukan terdiri 
dari 6 (enam) genera yakni Chaetodon, 
Chelmon, Coradion, Heniochus, 
Hemitaurichthys dan Forcipiger dengan 
32 spesies dan kelimpahan individu 
total 791 individu.  
Jumlah spesies yang ditemukan 
di Kecamatan Salawati Utara dan 
Kecamatan Batanta Selatan lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan penelitian di 
lokasi lainnya, seperti penelitian yang 
dilakukan di Taman Nasional  Bunaken 
menemukan 30 spesies (Setiawan, 
2013); di perairan terumbu karang 
Kecamatan  Tatoareng Kabupaten 
Sangihe Kepulauan berjumlah 30 
spesies (Gerung dkk, 2016); di perairan 
terumbu karang Teluk Buyat, Pulau 
Putus-putus, Pulau Hogow Kecamatan 
Ratatotok Minahasa Tenggara yang 
menemukan 27 spesies ikan Famili 
Chaetodontidae  (Rondonuwu dkk, 
2012); di perairan terumbu karang 
Pulau Lembeh hanya ditemukan 24 












Gambar 1.  Jumlah Spesies ikan Famili Chaetodontidae di perairan terumbu karang 
Kecamatan Salawati Utara dan Kec. Batanta Selatan. 
 
Gambar 2.  Kelimpahan individu ikan Famili Chaetodontidae di perairan terumbu 
karang Kecamatan Salawati Utara dan Kec. Batanta Selatan. 
 
Giyanto dkk, 2014 menyatakan 
bahwa kelompok ikan Chaetodontidae 
dalam suatu kawasan atau ekosistem 
terumbu karang di Indonesia, 
dikatagorikan : Keanekaragaman jenis 
rendah :H<10jenis; Keanekaragaman 
jenis sedang : 10 jenis ≤H ≤ 20 jenis; 
dan Keanekaragaman jenis tinggi : H > 
20 jenis.  Keanekeragaman jenis di dua 
kecamatan ini pada umumnya 
termasuk dalam kategori sedang (11 
stasiun dari 12 stasiun).  
Stasiun KBS01 Desa Yenanas 
merupakan lokasi yang memiliki jumlah 
spesies tertinggi yaitu 24 spesies, dan 
termasuk dalam ketegori 
kenakeragaman jenis yang tinggi.  
Tingginya keanekaragaman jenis di 
stasiun KBS01 berhubungan dengan 
status konservasi daerah ini yaitu 
sebagai salah satu DPL di Kecamatan 
Batanta Selatan yang mengindikasikan 
keberhasilan kegiatan konservasi 
sumberdaya terumbu karang. 
Chaetodon lunulatus dan C. 
kleinii tercatat memiliki kelimpahan 
individu tertinggi dengan jumlah 117 
individu untuk Chaetodon lunulatus dan 
78 individu untuk C. kleinii.  Hanya satu 
spesies yang ditemukan di semua 
stasiun pengamatan yaitu Chaetodon 
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ditemukan oleh Rondonuwu (2014) 
dalam penelitiannya di Pulau Para 
Kecamatan Tatoareng.  Allen (2007) 
menemukan di Yap Micronesia  bahwa 
spesies Chaetodon lunulatus 
merupakan spesies ikan yang memiliki 
asosiasi yang kuat dengan habitat 
karang. Sebaliknya secara umum 
kehadiran C. kleinii dan Heniochus 
varius merupakan petunjuk bahwa 
kondisi terumbu karang kurang baik 
(Reese, E. 1977). 
Berdasarkan nilai rerata, jumlah 
spesies ikan family Chaetodontidae di 
Kecamatan Batanta Selatan lebih tinggi 
dari Kecamatan Salawati Utara. Namun 
demikian jumlah individu  ikan family 
Chaetodontidae di Kecamatan Batanta 
Selatan lebih rendah dari Kecamatan 
Salawati Utara.  Hasil uji-t=0.05 
menyimpulkan bahwa kedua parameter 
ini di Kecamatan Salawati Utara 
dengan Kecamatan Batanta Selatan 
tidak berbeda nyata.   
Nilai indeks keanekaragaman 
makin tinggi berarti komunitas 
diperairan itu makin beragam dan tidak 
didominasi oleh satu atau lebih dari 
jenis yang ada.  Nilai indeks 
keanekaragaman yang diperoleh di 
Kecamatan Salawati Utara dan 
Kecamatan Batanta Selatan berada 
pada kisaran    2 < H’< 3 yang berarti 
bahwa komunitas ikan karang di dua 
pulau ini  dinyatakan cukup 
stabil/sedang/moderat.   Secara 
ekologis, kondisi ini menunjukkan 
bahwa sebaran spesies cukup merata 
dan pemusatan individu pada salah 
satu atau beberapa jenis ikan di 
Kecamatan Salawati Utara maupun 
Kecamatan Batanta Selatan tidak 
menonjol.  Secara ekologis, wilayah 
perairan terumbu karang di dua 
kecamatan ini masih layak dan 
potensial untuk berkembangnya ikan 
famili chaetodontidae, dan tentunya 
ada upaya-upaya konstruktif untuk 
menekan pemafaatan yang destruktif 
terhadap sumberdaya perikanan di 
Kabupaten Raja Ampat umumnya 
termasuk di Kecamatan Batanta 
Selatan dan Salawati Utara yang 
berkembang.    
KESIMPULAN 
Berdasatkan hasil penelitian ini, 
beberapa kesimpulan dapat ditetapkan 
dan nantinya akan bermanfaat dalam 
rangka pemebangunan perikanan 
demersal karang yang berkelanjutan, 
meliputi : 
a. Ikan Famili Chaetodontidae yang 
ditemukan terdiri dari enam genera 
yakni Chaetodon, Chelmon, 
Coradion, Heniochus, 
Hemitaurichthys dan Forcipiger 
dengan 32 spesies, yang termasuk 
dalam kategori keanekaragaman 
jenis yang tinggi dimana Chaetodon 
lunulatus dan C. kleinii  paling sering 
ditemukan dengan jumlah individu 
tertinggi.   Stasiun KBS01 memiliki 
jumlah spesies dan kelimpahan 
individu tertinggi.  
b. Nilai indeks keanekaragaman yang 
diperoleh berada pada kisaran    2 < 
H’< 3 yang berarti bahwa komunitas 
ikan karang di kecamatan ini  
dinyatakan cukup stabil.   
 
Kegiatan monitoring sumberdaya 
wilayah pesisir secara berkala perlu 
dilakukan untuk menilai dan 
mengevaluasi perubahan kondisi. 
Selain itu, perlu juga dilakukan 
penelitian terpadu, termasuk aspek 
bioekologi, dan sosial   ekonomi 
masyarakat sehingga dapat dianalisis 
daya dukung habitat terhadap ikan 
karang dan hubungannya dengan 
kondisi masyarakat pesisir. 
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